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ABSTRAK

Sekolah Menengah Swasta YPPK Teruna Bakti berada di Kelurahan Yabansai Distrik
Heram. Setiap ada hujan, kawasan sekitar sekolah menjadi tempat yang berpotensi terjadi
genangan bahkan banjir. Penanggulangan banjir untuk daerah yang sudah mulai berkurang
daerah resapan air dapat diatasi dengan pembuatan lubang resapan biopori (LRB). Keuntungan
menggunakan biopori adalah cocok untuk daerah padat, dapat memperbaiki ekosistem tanah, dan
pembuatannya mudah. Lubang —lubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi
tempat berlalunya air di dalam tanah. Pada penilitian yang dilakukan di SMAS YPPK Teruna
Bakti Jayapura, diperoleh dua data laju infiltrasi, yaitu laju resapan tanpa biopori dan laju
resapan dengan biopori. Efektifitas laju resapan dihitung menggunakan metode Horton. Hasil
menunjukan bahwa laju infiltrasi tinggi pada tanah yang telah dilakukan perlakuan pada lubang

resapan biopori.

Kata kunci: Lubang Resapan Biopori, Infiltrasi, Laju Serap Air.
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Pendahuluan

Pengelolaan sampah tidak hanya
tanggung jawab pemerintah, melainkan juga
tanggung jawab semua pihak termasuk
masyarakat dan pelaku usaha sebagai
penghasil sampah. Penyebab banjir di
perkotaan lebih banyak disebabkan oleh
tidak lancarnya aliran air akibat sampah
yang dibuang ke badan air dan lahan resapan
air yang semakin berkurang.
Penanggulangan banjir untuk daerah yang
sudah mulai berkurang daerah resapan air
dapat diatasi dengan pembuatan lubang
resapan biopori (LRB) (Sutandi et al.,
2013).

Lubang resapan biopori (LRB) dipilih
sebagai solusi karena dapat meningkatkan
infiltrasi tanah dan memperbaiki ekosistem
tanah (Nanda et al., 2014, Sartika et al,
2018). LRB cocok untuk daerah yang tidak
memungkinkan untuk pembuatan danau.
LRB praktis serta dapat dibuat siapa saja.
Salah satu cara untuk memperbaiki kondisi
tanah dan mendapatkan pupuk organik.
Biaya pembuatan murah, serta dapat
menumbuhkan peduli dan semangat gotong
royong di lingkungan. (Cory. Y, et. al, 2017,
Dahliaty et al, 2018, Permana et al, 2020).

LRB dengan diameter 20 cm dan kedalaman

15 cm dengan jarak 2 m terbukti sangat

efektif  dalam  mencegah  terjadinya
mengalirnya air permukaan, erosi dan
kehilangan nutrient di lahan pertanian
(Permatasari, 2015). Ilustrasi LRB seperti

gambar di bawabh ini :

Gambar 1. Ilustrasi biopori

Air tanah terdiri dari dua kategori
yaitu air tanah dangkal dan air tanah dalam,
air tanah dangkal adalah air tanah berada
pada kedalaman maksimal 15 m di bawah
permukaan tanah sedangkan air tanah dalam
adalah air tanah yang berada minimal 15
meter di bawah permukaan tanah (Warsito,
1994, Asmorowati, 2019). Proses infiltrasi
adalah perjalanan air ke dalam tanah sebagai
akibat gaya kapiler (gerakan air ke arah
lateral) dan gravitasi (gerakan ke arah
vertikal). Air yang meresap ke dalam tanah
sebagian akan tertahan oleh partikel-partikel
tanah dan menguap kembali ke atmosfer,
sebagian lagi diserap oleh tumbuhan dan

yang lain akan terus meresap di bawah
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permukaan bumi hingga zona yang terisi air
yaitu zona saturasi.

Proses surface runoff merupakan
peristiwa meluapnya air ke permukaan
bumi. Ketika zona saturasi terus terisi oleh
air maka air tersebut akan mencari cara
untuk meloloskan diri ke permukaan bumi.
Apabila air hujan terus jatuh ke permukaan
bumi tetapi tanah tidak mampu menyerap
maka air permukaan ini mencari celah untuk
mengalir di antara palung sungai dan danau.
Pengaruh gaya grafitasi membuat air hujan
mengalir secara vertikal ke dalam tanah.
Dari tinjauan lain, yaitu gaya kapiler bersifat
mengalirkan air ke berbagai arah baik arah
vertikal maupun horizontal. Gaya kapiler
bekerja pada tanah dengan pori-pori yang
relatif kecil. Pada tanah yang berpori relatif
besar, gaya ini dapat diabaikan karena dalam
kondisi ini gaya gravitasi yang akan bekerja
(Asdak, 2010).

Hasil analisis data lapangan, akan kita
simpulkan dengan merujuk tabel
pengelompokkan laju infiltrasi sebagai

berikut:

Tabel 1 Pengelompokkan laju infiltrasi :

Infiltrasi
No Keterangan (mL/jam)
1 Sangat lambat !
2 Lambat -3

3 Sedang lambat 5-20
4 Sedang 20-65
5 Sedang cepat 65-125
6 Cepat 125-250
7 Sangat cepat >250

Laju infiltrasi tertinggi ketika air pertama
kali masuk ke dalam tanah dan menurun
dengan bertambahnya waktu. Pada awal
infiltrasi, air yang meresap ke dalam tananh
akan mengisi kadar kekurangan air tanah.
Setelah tanah jenuh, maka kelebihan air
akan mengalir ke bawah menjadi cadangan
air tanah (Juliandara et al, 2013; Syahputri et
al, 2018).

Di lapangan akan kita peroleh 2 data
laju infiltrasi, yaitu laju resapan tanpa
biopori dan laju resapan dengan biopori.
Efektifitas laju resapan dihitung
menggunakan metode Horton (Juliandari et

al, 2012):

lajuinfiltrasi dengan biopori — lajuinfiltrasi tanpa biopori
= x

ofekufitaslofuz lajuinfiltrasi dengan biopori

Sekolah Menengah Swasta YPPK
Teruna Bakti berada di Kelurahan Yabansai
Distrik Heram. Setiap ada hujan, kawasan
sekitar sekolah menjadi tempat yang
berpotensi menjadi genangan bahkan banjir.

Penanggulangan banjir untuk daerah yang
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sudah mulai berkurang daerah resapan air
dapat diatasi dengan pembuatan lubang
resapan biopori (LRB). Diantara keuntungan
menggunakan biopori adalah cocok untuk
daerah padat , dapat memperbaiki ekosistem
tanah, pembuatannya mudah (Saparuddin,

2010).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada Bulan April
— September 2021. Penelitian dilakukan
SMAS YPPK Teruna Bakti, Kelurahan
Yabansai, Distrik Heram, Kota Jayapura.
Dalam penelitian ini akan dibuat 12 LRB
pada lokasi yang telah di tentukan. Semua
lubang LRB memiliki diameter yang sama
yaitu 15 cm. Tetapi 6 lubang mengunakan
kedalamam 50 c¢m, dan 6 lubang
menggunakan kedalaman 30 cm. Lokasi A
adalah daerah yang kerap digenangi air saat
hujan, sedangkan daerah B yang tidak
digenangi air saat hujan.

Data yang diperoleh dari lapangan
adalah penurunan permukaan air. Data
penurunan muka air ini ada dua kondisi.
Kondisi pertama adalah kondisi LRB belum
diberi perlakuan. Kondisi ini disebut sebagai
blangko. Kondisi kedua adalah kondisi LRB
setelah diberi perlakuan. Data yang
diperoleh dihitung sesuai persamaan (1)

untuk mencari nilai efisiensi laju infiltrasi.

Setelah pengambilan data blangko, maka
LRB diberi perlakuan pada semua LRB.
Masing-masing LRB di beri : 15 gram
cacing tanah beserta bahan organik hingga
penuh, kemudian disiram dengan EM4
starter. Setelah di beri perlakukan, LRB
ditutup dengan tutup yang telah disediakan.
LRBB ditutup selama kurang Ilebih
sebulan.setelah sebulan dilakukan
pengambilan data perlakuan.

Analisis  terhadap laju infiltrasi
dihitung dalam satuan mL/s. Perhitungan
diperoleh dari perbandingan antara blanko
kosong dengan lubang resapan biopori yang
terisi sampah organik, yaitu ampas tahu
karena sifatnya yang tidak keras sehingga
mudah dimakan cacing.

Prosedur penelitian terdiri dari 4
tahapan yaitu : persiapan, pembuatan lubang
resapan biopori dan pengambilan data,

analisis dan pembuatan laporan. Diagram

penelitian seperti gambar berikut :
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mula

1. surve: lapangan
1. mengurus perijman
3. persiapan alat dan bahan

1. membuat 3 LRB kedalaman 50 em pada daerah A

1. membuat 3 LRB kedalaman 50 cm pada daerah B
pembuatan lubang 3, membuat 3 LRB kedalaman 30 cm pada daerah A
resapan biopon dan 4 buat 3 LRB kedal 30 cm pada daerah B
pengambilan data 5. pengambilan data blangko pada masmg-masih LRB
6. memberi perlakuan pada LRB

7. pengambilan data perlakuan pada masing-masith LRB

1. menghitung efektifitas laju infiltras: LRB

Analisis dan 2. mengmtepretasikan nilaiefektifitas laju mfiltrasi LRB
pembuatan laporan 3.publikas:
4. membuat laporan penelitian

selesan

Gambar 2. Diagram alur penelitian

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data pengukuran di
lapangan, diperoleh laju infiltrasi rata-rata
meningkat setelah perlakuan diberikan.
Gambar 2 menunjukan laju serap air yang

meningkat pada mayoritas lubang biopori.

LAJU SERAP AIR PADA LUBANG BIOPORI

Al A2 A3 Bl B2 B3 (1 2 G D1 D2 D3
LUBANG BIOPORI

40

LAJU SERAP AIR({ML/S)

® Sebelum ™ Setelah
10 |

Gambar 3. Laju infiltrasi air pada 12

lubang biopori.

Hasil pengukuran pada lubang biopori
A, Az, By, Ci, Cp, Cs, Dy, Dy, D3, yang
berada pada tanah dengan jenis tanah hitam
dan tanah liat, menunjukan hasil yang baik
sesuai dengan harapan. Pada sembilan
lubang biopori ini terjadi peningkatan laju
infiltrasi air setelah diberikan perlakuan
dibandingkan sebelum diberi perlakuan.
Sedangkan pada lubang biopori A;, B;, dan
B3, tidak terjadi peningkatan laju serap air
pada tanah. Ketiga lubang biopori tersebut
berada pada tanah dengan jenis berbatu-batu
jenis hasbes.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa
peningkatan laju serap air disebabkan oleh
porositas tanah yang meningkat. Tanah
dengan tingkat porositas tinggi akan
memiliki laju infiltrasi yang lebih tinggi
dibanding dengan tanah yang memiliki
tingkat porositas rendah (Ansanay et al,
2020). Timbulnya rongga-rongga pada tanah
yang dibuat oleh cacing menyebabkan tanah
berpori yang berfungsi menjadi jalan air.
Selain karena adanya gaya gravitasi, jalan
air inilah yang menyebabkan laju gerak air
memasuki tanah meningkat. Selain itu, jenis
tanah merah dan tanah liat juga dapat
dengan cepat menyerap air yang diberikan

padanya sesuai dengan konsep Archimedes,

dibandingkan dengan tanah jenis berbatu.
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Jenis tanah berbatu pada lubang A,, B;, dan
B; yang menyebabkan tidak terjadi
peningkatan dikarenakan jenis tanah pada
ketiga lubang tersebut.

Efektifitas peningkatan infiltrasi air
yang dihitung menggunakan persamaan (1)
dapat dilihat pada Gambar 4. Dari gambar
ini dapat dilihat pula efektifitas laju serapan
air pada tanah untuk kedua belas lubang
resap biopori yang dibuat. Sembilan lubang
biopori mengalami peningkata efektifitas
laju serap air, sedangkan tiga lubang resapan

biopori tidak terjadi peningkatan.

Efektifitas Laju Resapan Air

Efektifitas Laju Serapan Air {%)

Lubang Biopori

Gambar 4. Efektifitas laju serapan air

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah lubang biopori
membantu meningkatan laju serap air pada
tanah, khususnya pada wilayah SMAS
YPPK Taruna Bakti Jayapura. Tanah dengan

porositas tinggi memiliki laju serap air yang

lebih tinggi dibandingkan tanah dengan
dengan porositas rendah. Laju serap air
tergantung pada porositas tanah yang salah
satunya disebabkan oleh organisme yang
hidup dalam tanah. Selain itu, porositas
tanah juga bergantung pada jenis tanah
tempat dibuatnya Lubang Biopori Resapan.
Tanah dengan jenis berbatu tidak dengan
cepat menyerap air dibanding dengan jenis

tanah hitam dan liat.
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